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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Saat ini, masyarakat di berbagai negara, termasuk Indonesia, menghadapi 

fenomena peningkatan jumlah penduduk yang memasuki usia lanjut. Tren 

pertumbuhan yang signifikan dalam populasi lanjut usia ini dikenal sebagai 

penuaan populasi (population aging). World Health Organization (WHO, 2022) 

memperkirakan pada tahun 2030, 1 dari 6 penduduk di seluruh dunia akan berusia 

60 tahun ke atas. WHO juga memperkirakan pada tahun 2025 jumlah penduduk 

lanjut usia akan berjumlah 1,4 miliar jiwa dan di tahun 2050 jumlah penduduk 

lanjut usia ini akan bertambah menjadi 2,1 miliar jiwa.   

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2022), jumlah penduduk 

lanjut usia di Indonesia sudah mencapai angka 29,69 juta jiwa atau 10,76% dari 

total populasi Indonesia. Jumlah ini merupakan peningkatan dibanding tahun 2021 

dimana penduduk lanjut usia berjumlah 28,19 juta jiwa atau 10,34% dari total 

populasi Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) (BPS,2021) menyatakan bahwa jumlah penduduk 

lanjut usia akan terus meningkat hingga diproyeksikan mencapai 19,9% pada 

tahun 2045. 

Peningkatan populasi Penduduk lanjut usia juga terjadi di Kota Palembang, 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan adanya peningkatan terhadap 

penduduk lanjut usia. Berdasarkan data dari tahun 2022 jumlah penduduk lanjut 

usia adalah 317.245 jiwa atau 18,34% dari total populasi kota Palembang. Jumlah 

ini merupakan peningkatan dari tahun 2021 di mana penduduk lanjut usia 

berjumlah 169.399 jiwa atau 10,04% dari total populasi Kota Palembang, dan 

tahun 2020 dimana penduduk lanjut usia berjumlah 135.200 jiwa atau 8,04% dari 

total populasi Kota Palembang (BPS Kota Palembang, 2023).   

Meningkatnya jumlah penduduk lanjut usia merupakan konsekuensi dari 

perbaikan dan perubahan yang terjadi di kehidupan penduduk. Peningkatan 
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ekonomi, perbaikan asupan gizi, perbaikan layanan kesehatan menyebabkan 

peningkatan usia harapan hidup sehingga menciptakan situasi dimana terjadi 

peningkatan segmen pertumbuhan penduduk yang berusia 60 tahun atau lebih 

(Damsar & Indrayani, 2020). Peningkatan jumlah populasi lanjut usia akan 

memberikan dampak terhadap seluruh aspek tatanan di masyarakat, baik itu secara 

budaya, sosial, ekonomi, politik, serta agama. 

Lanjut usia atau secara pendek dikenal sebagai lansia. Kata ini menjadi 

populer ketika diperkenalkan melalui terbitnya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

1998 tentang kesejahteraan Orang Lanjut Usia yang menggantikan Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 1965 tentang pemberi bantuan penghidupan orang 

jompo. Pergantian dari kata jompo menjadi kata lansia disebabkan oleh kata lansia 

sendiri memiliki makna yang lebih netral karena merujuk pada rentang waktu 

umur sebuah kelompok umur seseorang. Hal ini berbeda dengan kata jompo yang 

memiliki konotasi negatif di masyarakat karena memiliki makna merendahkan 

dan ketidakberdayaan (Damsar & Indrayani, 2020).  

Mengenai rentang waktu seorang manusia dapat dikategorikan sebagai 

lanjut usia ditentukan oleh konstruksi sosial dan politik. Di Indonesia, Pada 

undang-undang Nomor 4 Tahun 1965, seorang manusia dapat dikategorikan 

sebagai lanjut usia apabila sudah memasuki usia 55 tahun. Kategori usia lansia 

kemudian mengalami perubahan melalui Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 

dengan menambah batas awal usia lansia menjadi 60 tahun. 

Dalam tahapan perjalanan hidup manusia, proses lanjut usia merupakan 

proses yang wajar dan tidak dapat dihindari. Proses penuaan menempatkan 

individu pada tantangan terbesar dalam perkembangan kehidupan manusia. 

Sebagian besar lanjut usia akan menghadapi berbagai masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan mereka. Para lanjut usia berusaha keras untuk bertahan dalam 

menghadapi kesulitan-kesulitan tersebut. 

Pada umumnya periode lanjut usia juga dikenal sebagai fase kemunduran 

yang ditandai dengan menurunnya kualitas hidup lanjut usia sehingga 

menyebabkan perubahan dalam kehidupan manusia. Perubahan ini ditandai 

dengan menurunnya fungsi biologis tubuh yaitu perubahan pada struktur dan 
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kemampuan sel, serta organ tubuh. Penurunan kemampuan biologis ini akan 

berdampak pada kemampuan Lanjut Usia dalam melakukan aktivitas sosial dan 

meningkatnya risiko terserang berbagai penyakit (Akbar dkk., 2021). Penurunan 

ini jika tidak ditangani akan berdampak pada penurunan urusan praktis lainnya 

termasuk psikologis, ekonomi, dan budaya yang lebih kompleks (Lase & Souisa,. 

2021; Sarah, 2023). 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi seseorang saat memasuki usia 

lanjut adalah meningkatnya perasaan kesepian di mana lanjut usia sering kali 

merasa hidupnya mulai membosankan dan jenuh sehingga dirinya berharap agar 

kematian segera datang untuk menjemputnya. Kesepian merupakan perasaan 

terisolasi dari orang lain yang muncul ketika seseorang merasa berbeda dan tidak 

mendapatkan perhatian dari individu-individu di lingkungannya. Hal ini membuat 

individu menjadi terputus  dari lingkungan sosial dan tidak memiliki tempat untuk 

berbagi pengalaman dan perasaannya. Akibat dari perasaan kesepian dapat 

menyebabkan ketidakberdayaan, kurangnya rasa kepercayaan diri, dan perasaan 

terlantar (Faujiah saidatul, adelustyawati, & Suaib. 2023). 

Meningkatnya perasaan kesepian yang dialami oleh lanjut usia ini 

disebabkan oleh berkurangnya hubungan sosial. Menurut Gunarsa (2004) bahwa 

individu dengan hubungan sosial yang terbatas di lingkungannya cenderung 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami kesepian, sedangkan mereka yang 

memiliki hubungan sosial yang baik memiliki risiko lebih rendah menghadapi 

perasaan tersebut. Hal ini menunjukkan pentingnya hubungan sosial pada lanjut 

usia bagi kesejahteraan hidup Lanjut Usia. 

Berkurangnya hubungan sosial ini disebabkan oleh penurunan alami yang 

berkaitan dengan penurunan fungsi tubuh yang mengakibatkan penurunan 

mobilitas fisik lanjut usia sehinga mengurangi kemampuan lanjut usia untuk 

berpartisipasi aktif dalam aktivitas sosial. Namun, meskipun berkurangnya 

hubungan sosial disebabkan oleh penurunan alami akibat penurunan fungsi tubuh, 

penting untuk menekankan bahwa hubungan sosial tetap penting bagi lanjut usia. 

Sarwono (2002)  menyatakan bahwa lanjut usia memerlukan hubungan sosial baik 
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itu dari keluarga maupun masyarakat di sekitarnya sebagai upaya untuk mencegah 

permasalahan psikologis lansia sekaligus meningkatkan kesejahteraan lansia. 

Manusia merupakan makhluk sosial di mana manusia tersebut tidak selalu 

bisa memenuhi kebutuhannya sendiri sehingga memerlukan manusia lain untuk 

bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan ini membuat manusia selalu 

ingin menjalin hubungan dengan sesama manusia lainnya. Manusia juga dikenal 

sebagai makhluk berakal yang dapat berpikir untuk melakukan sesuatu, dan dari 

proses berpikir terciptalah suatu perilaku atau tindakan sosial. Apabila perilaku 

dan tindakan sosial ini terjadi dalam suatu hubungan manusia dengan manusia 

lainnya, maka perilaku atau tindakan sosial ini disebut sebagai interaksi sosial. 

Seperti yang diungkapkan oleh Gerungan (2010) bahwa pada dasarnya interaksi 

sosial adalah suatu bentuk ikatan yang terjadi antara dua atau lebih Individu, 

dimana tindakan suatu individu akan saling mempengaruhi, merubah, dan 

memperbaiki kelakukan Individu lainnya, begitu juga sebaliknya. Dengan 

demikian terciptalah suatu hubungan antara Individu yang bersifat timbal-balik 

Interaksi sosial terjadi sejak manusia lahir hingga lanjut usia, oleh sebab itu 

Interaksi sosial penting bagi semua kelompok usia karena memungkinkan 

pembelajaran nilai dan norma, pengembangan kepribadian, serta dukungan 

emosional (Noer, Khaerul Umam. 2021). Akan tetapi interaksi sosial memiliki 

karakteristik berbeda di setiap kelompok umur karena tahap perkembangan dan 

kebutuhan yang berubah seiring waktu. Pada lanjut usia interaksi sosial berperan 

penting dalam peningkatan kualitas hidup dan harga dirinya (Akbar, 2020). 

Seperti yang diungkapkan melalui penelitian Dibona (2023) mengenai 

Hubungan Antara Dukungan Sosial keluarga Dengan Kebahagiaan Lansia di 

Nagari Siguntur Dharmasraya. dimana hasil penelitiannya menunjukkan adanya 

keterkaitan yang signifikan antara dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga 

dengan kebahagiaan lanjut usia. Jika semakin tinggi dukungan sosial yang 

diberikan, maka individu lanjut usia akan semakin bahagia. Sebaliknya, jika 

semakin rendah dukungan sosial yang diberikan, maka kebahagiaan individu 

lanjut usia akan berkurang. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh prasetya & Kartinah (2021) mengenai 

Hubungan Interaksi Sosial Dengan Kualitas Hidup Lansia di mana hasil 

penelitiannya juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

interaksi sosial dengan kualitas hidup yang dimiliki oleh Lanjut usia. Semakin 

baik suatu interaksi sosial yang dilakukan oleh lanjut usia maka kualitas hidup 

yang dimiliki oleh lanjut usia tersebut akan semakin baik. Sebaliknya jika 

semakin buruk interaksi sosial yang dilakukan oleh lanjut usia maka kualitas 

hidup yang dimiliki oleh lanjut usia tersebut akan semakin menurun. 

Kesimpulan dari penelitian terdahulu tersebut sejalan dengan dengan teori 

aktivitas penuaan yang dikemukakan oleh Robert J. Havighrust pada tahun 1961. 

Teori aktivitas menyatakan bahwa para lanjut usia akan mengalami proses 

penuaan yang lebih positif jika lanjut usia tetap memiliki aktivitas dan melakukan 

interaksi sosial. Aktvitas pada lanjut usia terutama yang bermakna, akan 

membantu mereka untuk mencari peran yang telah hilang setelah memasuki masa 

usia lanjut sehingga mereka mampu untuk tetap beradaptasi dalam menghadapi 

perubahaan pada hidup mereka. 

Kelurahan Lebong Gajah merupakan kelurahan yang berada di Kecamatan 

Sematang Borang, Kota Palembang. Kelurahan Lebung Gajah adalah salah satu 

dari empat kelurahan yang membentuk wilayah Kecamatan Sematang Borang. 

Sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagai buruh, pegawai swasta, 

pedagang, dan pegawai negeri sipil. Kelurahan Lebung Gajah memiliki populasi 

berjumlah 23.686 jiwa dan populasi lanjut usia berjumlah 1.680 Jiwa. Kondisi 

sosial lanjut usia di Kelurahan Lebung Gajah menunjukkan sebagian masih 

tinggal bersama keluarga dekat, tapi ada juga sebagian lanjut usia yang tinggal 

secara terpisah dengan keluarga dekatnya.  

Melalui observasi awal yang dilakukan peneliti pada penduduk lanjut usia di 

kelurahan Lebung Gajah menunjukkan bahwa sebagian besar lanjut usia sudah 

berstatus sebagai pensiunan atau tidak lagi bekerja tapi masih terdapat sebagian 

dari lanjut usia yang masih bekerja sebagai pedagang dan buruh. Para lanjut usia, 

meskipun menghadapi hambatan fisik, tetap berupaya membangun interaksi sosial 

dengan masyarakat di lingkungan sekitarnya. Beberapa bentuk interaksi sosial 
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yang dilakukan oleh lanjut usia antara lain nongkrong bersama teman, mengikuti 

kegiatan gotong royong, hingga terlibat dalam kegiatan-kegiatan komunitas yang 

di adakan di keluruahan Lebung Gajah, seperti kegiatan keagamaan di rumah 

ibadat dan kegiataan olahraga bersama.  

Namun, meskipun terdapat upaya yang dilakukan oleh lanjut usia untuk 

menjalin interaksi sosial dengan masyarakat, masih terdapat sebagian lanjut usia 

yang cenderung menarik diri dari menjalin hubungan sosial yang lebih aktif 

dengan masyarakat. para lanjut usia ini lebih memilih menghabiskan waktunya di 

rumah dan membatasi interaksi sosial mereka dengan lingkungan di sekitarnya. 

situasi ini menunjukkan adanya pengurangan dalam intensitas pola interaksi sosial 

pada lanjut usia di kelurahan Lebung Gajah. Kondisi ini dapat membuat lanjut 

usia terisoloasi secara sosial, yang kemudian berdampak secara negatif pada 

kesehatan mental dan kualitas hidup lanjut usia. 

Berdasarkan permasalahan dan situasi sosial yang terdapat dalam latar 

belakang ini, peneliti ingin mengeksplorasi dan melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai interaksi sosial lanjut usia dalam peneliitan dengan judul 

“Strategi Adaptasi Lansia Terhadap Lingkungan Sosial Di Kelurahan Lebung 

Gajah Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukaan pada latar belakang penelitian, 

adapun masalah yang coba ditetliti dan digali oleh peneliti yaitu : 

1. Bagaimana bentuk interaksi sosial lansia dengan lingkungan sosial di 

Kelurahan Lebung Gajah Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang ? 

2. Bagaimana bentuk strategi adaptasi lansia terhadap lingkungan sosial di 

Kelurahan Lebung Gajah Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum: 

Tujuan utama yang ingin diraih peneliti dalam penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis Strategi Adaptasi Lansia Terhadap Lingkungan Sosial Di 

Kelurahan Lebung Gajah Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang. 

b. Tujuan Khusus: 

1) menganalisis bentuk interaksi sosial lansia dengan lingkungan sosial di 

Kelurahan Lebung Gajah Kecamatan Sematang Borang Kota 

Palembang. 

2) menganalisis bentuk strategi adaptasi lansia terhadap lingkungan sosial 

di Kelurahan Lebung Gajah Kecamatan Sematang Borang Kota 

Palembang. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis: 

Melalui penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat berupa 

wawasan, pengetahuan, serta referensi pada para peneliti yang ingin 

melakukan penelitian sejenisnya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

guna memberikan kemajuan di bidang sosiologi dan gerontologi 

b. Manfaat Praktis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta dapat 

berkontribusi dengan menjadi acuan bagi keluarga dan masyarakat dalam 

memahami dan mendukung lansia agar dapat beradaptasi dengan lingkungan 

sosialnya, khususnya di Kelurahan Lebung Gajah Kecamatan Sematang 

Borang Kota Palembang.  
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